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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENERIMAAN PAJAK BUMI
DAN BANGUNAN DM KOTA BUKTTTINGGE

Skripei 5§ (Meh: Decry Wilarowadi FPeralambveng: Ly, Amra Ausei
Abstrak

Kota Bukittingzi merspakan kota wisata i Sumatera Barat, yang memiliki asel kekoyaan vang bosar
dan memiliki masyarakar vang  sadar akan kewajibannya dalam memunjang pembangunan kota
Bukittinggi yaitu dengan membayar pajak bumi dan bangunan perelitian ini berfujuar untuk
menginalisis faktor-faktor vang mempengaruhi pencrimaan pajak bumi dan bangenan di kota
Bukittingg:, Ada tigz faktor yang mempengaruli penerimaan PRB, perfame Takior wajib pajuk, waiib
pejak akan mengalami perkembangan seiting dengan perkembangan suatu kota tersebut. Eota
Bukittinge: merupakan keds yang mengalami peningkatan dari tzhun ke tahun, dan wajit pujak
berpenganuh positf dan signifikan terhadap penerimazn PBB di Koa Bukitings: &edwa fakior
Efektifitas pemungutan pajak, yang mengatr hubungan antara hasil pusgut pajak dengan potensi
pajitknya. Efektifitas memiliki hubwengan yang positif dan signifiken terladap penerimaan FEB.
Ketiga fotfor Efisiensi, yang mana menuijukkan hubungan vang negacif antara realisasi pajak
dengan penerimaan di Kota Bukittingei  Astinya, semakin tinggi efisiensi pajak maka semakin
rendah realisas: penerimaan. Dasi keriga faktor diatas, faktor yang pafing dominan adulab waiib
pajak, kemudian fzkeor efektifitas permungulan pajek dan yang tesakhir vaine fakior efisicnsi
pemunzulan pajek.  Berdasarkan hasil penslitian dupat dijelaskan bahwa faktor wajib pajak,
efekiifitas dan efisiensi pemungutan pajak meupakan faktor arzu variabel yang sangat kuat dalam

| mereniukin penerimaan pajak bumi bangunan di Kela Bukitingsi.
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BART

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tujuan umum dan akhir dari vsaha pembangunan baik pada tingkar
masional  mavpun  pads  tingkat  daerah adalah  untuk  meningkackan
kesejahteraan selurub anggota masvarakat. Dalam kacamata daerah, tujuan
pembangunan vang  dilakukan di  daerah adalabh unnik meningkatkan
kesepabtersan ckonomi dan sosial masyarakal sesuai dengan aspirasi penduduk

ili duerab yanp bersangkuotan,

Permbangunan ekonomi adalah penting bagi negara-negara yang ada
didunia, untuk iulab setiap pegara di dunia akan berusaha untuk menpejar
pembangunan ekonomi tersebut. Untuk negar berkembang pembangunan it
pada akhimya akan berusaha antuk mengurangi dori keterpantungan lerhadap
negara maju. Selanjutnyva pembangunan ekonoemi pada dasarmnya lerjadi
apabila terdapat kenaikan produksi dan pendapatan nasional perjiwa rata-rata
vang leadt selama waktu cukup panjang dan dapat memperbatki taral” hidup

rakoval, (F omaludin: [978; 13)

Pembangunan ckonomi merupakan suatu Komponen penting dari
pertumbuhan ckonomi vang  bertujuan untuk  meningkatkan taral hidup

masyarakal. dan mengusahakan pembangunan tersebul fercapal sesual dengan

tjuan yang tercantum dalam Pembukaan UULD 1945 vaite dapat dinikmati



secara adil dan merata. Untuk meneapai tojuan terselbul digunakan peralatan

pertumbuhan ckonomi,

Tujuan pembanpgunan ekonomi nasional dan daerah adalsh (1}
menciptakan  lapangan kerja bagi  masyarakat, (2) mencapal  stabilitas
perekonomian daerah, (3} membangun basis ckonomi dan kesempatan keria
vung berancka ragam. Dari wjuan ekonomi di atas peran pemerintah sangat
penting dalam menciptakan kescjahteraan masvarakat kurens pemerintah
dacrzh sehapai institusi vang mempunyai kewenangan dalam menentukan
kebijakan (Jamli 1990:8). Dalam hal ini pemerintah dapat melakukan
kebijakan-kebijakan seperti peningkatan kesadaran kewajiban perpajakan serta
meratakan pendapatan masvarakat.

Uniuk mengetahus tingkat kemakmuran masyarakat sebhagai hasil dari
pembangunan yang dilakukan maka diperlukan ukuran atau indikator, Salah
satu indikator kinerja regional yang dapat diponakan untuk menilai
keberhasilan kinerja pembangunan pemeriniah di daerah dalam menjalankan
peranan dan fungsi pemerintah di daerah adalah besarnva laju pertumbuban
ckonomi vang dicapal daerah tersehm,

Salah satu penerimazn Negara yvang berasal dari dalam negeri adalah
pajak. Pajak merupakan jusan rakyval pada kas Negara berdasarkan Undang-
undang (vang dapat dipaksakan} dengan tada mendapat jasa timbal halik
(kontrak prestasit yvang langsung dapal ditunjukkan dan dizunakan untuk
membavar penpeluaran umom (Socmitre, 1989), Salah salu jenis pajak lertus

vang paling banyak ditarik di Indonesi adalah pajak bumi dan bangunan



BAB VI

PENUTLFP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan  pembabasan dan analisa pada bab — bab sehelumnya serta

penelitian vang  dilakukan terhadap factor — factor wvang mempengaruhi

penenmasn PBB di Kota Bukittinggl, maka dapat diambil kesimpulan sehagai

Prerikout

fard

Variabel wajib pajak. ofektifitas pajak, dan cfisicnsi pajak mempunyai

pengaruh terhadap peningkatan penerimasn PBB di Kota Bukitingpi,

Jumlah Wagih Pajak mempunyvai hubungan positif dan signifikan terhadap
penerimaan PRE Ji Kela Bukittinggi. Pads umumnya mengalami
peningkatan selama 10 tahun terakbir (2000 — 2009} dimana rata - rata
sehesar 23.2260.5 arang pertabun,

Elektifitas pajak memiliki hubunpgan positf dan signifikan terhadap
penenimaan PBB di Kota Bokittinggi, ini menunjukkan sodah elekiil
walau belum bisa dijadikan acuan karena dalsm penctapan tarpet tidak
didasarkan pada potensi yang scbenarnya tapi berdasarkan realisasi
penerimaan lahun sebelumnya,

Lfisiensi pajak mempunyai hubungan vang negalil tapi signifikan terhadap
penerimazn PHB di Kotn Bukittinggi.  Ini menunjukkan  efisicnsi
pemungtan PRE helum ehsien disebablan karena setiap tahunnya terjadi

peningkatan Biaya,
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